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Exclusive Breastfeeding

Abstrak

ASI atau air susu ibu merupakan sumber makanan utama bagi bayi sampai
berusia 6 bulan. Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan awal kehidupan
bayi memiliki banyak manfaat bagi bayi salah satunya meningkatkan
sistem kekebalan tubuh. Menurut data dari Riskesdas pada tahun 2018
hanya 37,3% bayi yang mendapatkan ASI eksklusif. Kegagalan pemberian
ASI eksklusif salah satunya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu
tentang cara pemberian ASI yang baik dan benar yang dapat menimbulkan
masalah menyusui. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang manajemen menyusui
meliputi teknik menyusui yang benar, ASI perah (ASIP), masalah dan solusi
payudara saat menyusui. Metode pengabdian dilakukan dengan cara
pemberian edukasi, yang diawali dengan pre-test, dilanjutkan dengan
pemberian materi dan praktik langsung cara menyusui, serta diakhiri
dengan post-test. Hasil dari kegiatan pengabdian adalah peningkatan
pengetahuan ibu hamil terkait dengan teknik menyusui yang benar, ASI
perah (ASIP), masalah dan solusi payudara saat menyusui dari sebelum
adanya pemberian edukasi dan sesudah adanya edukasi. Pengetahuan
yang didapatkan oleh ibu hamil dapat dijadikan bekal untuk melalui proses
menyusui sehingga dapat meningkatkan pemberian ASI eksklusif kepada
bayi.

Abstract

Breast milk or breast milk is the main food source for babies up to 6 months old.
Exclusive breastfeeding during the first 6 months of a baby's life has many benefits
for the baby, one of which is boosting the immune system. According to data from
Riskesdas, in 2018 only 37.3% of babies received exclusive breastfeeding. The
failure of exclusive breastfeeding is one of the reasons for the lack of knowledge of
mothers about how to breastfeed properly and correctly which can cause
breastfeeding problems. The purpose of this community service activity is to
increase the knowledge of pregnant women about breastfeeding management
including correct breastfeeding techniques, expressed breast milk, breast problems,
and solutions while breastfeeding. The service method is carried out by providing
education, which begins with a pre-test, then materials and direct practice on how
to breastfeed, and ends with a post-test. The result of the service activities is an
increase in the knowledge of pregnant women related to correct breastfeeding
techniques, breast milk (ASIP), breast problems, and solutions when breastfeeding
from before and after education. The knowledge gained by pregnant women can be
used as a provision to go through the breastfeeding process so that it can increase
exclusive breastfeeding to the baby.
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PENDAHULUAN

Menyusui merupakan bentuk kasih sayang seorang ibu kepada anaknya. ASI atau air susu ibu merupakan sumber nutrisi
utama bagi seorang bayi sampai usianya mencapai 6 bulan.. Bayi yang diberikan ASI eksklusif memiliki daya tahan tubuh
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yang baik dan risiko obesitas yang lebih rendah dibandingkan dengan bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif
(Solikhah & Setyowati 2018). Selain itu, pemberian ASI eksklusif juga menurunkan risiko diare pada bayi yang disebabkan
oleh infeksi, virus maupun yang disebabkan karena penggunaan antibiotik (Irwan et al.,, 2023). Secara global pemberian ASI
eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan dianjurkan untuk mencapai pertumbuhan, perkembangan, dan
kesehatan yang optimal (Akodu et al, 2014; Azeze et al, 2019). Pemberian ASI eksklusif memberikan manfaat bagi
psikologis dan fisik ibu menyusui. Selama proses menyusui akan tercipta ikatan emosional antara ibu dan bayi yang akan
menciptakan rasa kasih sayang ibu kepada bayi (Fatmawati et al, 2019). Melalui proses menyusui akan meningkatkan
hormon oksitosin pada tubuh ibu yang akan membantu kontraksi uterus ibu untuk kembali ke ukuran semula dengan
baik setelah melahirkan (Haryanto ef al., 2020). Ibu yang menyusui bayinya sampai 12 bulan akan mendapatkan dampak
positif yaitu menurunkan risiko untuk terkena kanker payudara sebesar 4,3% (Stordal 2023).

Pengalaman menyusui setiap ibu pasti berbeda-beda, ada ibu yang melalui fase menyusuinya tanpa ada masalah tetapi tak
sedikit juga ibu yang mengalami kesulitan dan masalah saat menyusui. Proses menyusui perlu disiapkan dengan mantap
sehingga ibu bisa melaluinya dengan nyaman dan menyenangkan. Sering dijumpai di masyarakat, ibu yang menghentikan
pemberian ASI eksklusif karena permasalahan menyusui. Di Indonesia sendiri, menurut Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar)
tahun 2018 tercatat hanya 37,3% bayi yang mendapatkan ASI eksklusif (Kemenkes 2018). Sedangkan prevalensi ASI
eksklusif secara global hanya mencapai 38% (Mohamed et al., 2018). Beberapa faktor yang menyebabkan kegagalan
pemberian ASI eksklusif di Indonesia diantaranya faktor usia ibu, faktor tingkat pendidikan ibu, faktor pengetahuan ibu
terkait ASI eksklusif, faktor pekerjaan ibu, dan faktor dukungan suami dan keluarga (Feriyal et al,, 2023). Sedangkan
berdasarkan penelitian global, berbagai faktor penyebab keberhasilan ASI eksklusif antara lain pengetahuan, sikap,
dukungan lingkungan sekitar, usia ibu muda, persepsi positif tentang kecukupan ASI, memiliki satu anak, dan menghadiri
kelas antenatal selama kehamilan (Agrina et al.,, 2022; Bazie et al., 2019; Egata 2014; Vaidya & Warke 2019).

Dari berbagai faktor yang menyebabkan kegagalan pemberian ASI eksklusif, faktor pengetahuan ibu terkait ASI eksklusif
merupakan faktor yang dapat diminimalisir sejak kehamilan. Dengan pengetahuan yang cukup mengenai cara pemberian
ASI eksklusif, ibu akan menjadi lebih percaya diri untuk melalui proses menyusuinya dengan baik. Pengetahuan yang
didapatkan dari kelas antenatal ditambah dengan dukungan manajemen menyusui merupakan salah satu cara untuk
optimalisasi ASI eksklusif (Akodu et al.,, 2014; Neifert & Bunik 2013). Penelitian yang dilakukan di RS PKU Muhammadiyah
Gamping Yogyakarta pada tahun 2022 menunjukkan bahwa pemberian edukasi teknik menyusui pada ibu pasca
persalinan memberikan dampak positif untuk meningkatkan keefektifan ibu nifas dalam menyusui (Nur Sholihah 2023).
Pada Renstra (Rencana Strategis Kementerian Kesehatan) tahun 2020-2024 terdapat target yaitu peningkatan persentase
bayi kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif menjadi 60% (Kemenkes 2020). Untuk mewujudkan target
tersebut mitra melakukan pengabdian masyarakat berupa edukasi terkait dengan manajemen menyusui meliputi teknik
menyusui yang benar, ASI perah (ASIP), masalah dan solusi payudara saat menyusui yang ditujukan untuk ibu hamil
trimester 2 dan 3. Pemberian edukasi kepada ibu hamil bertujuan agar ibu dapat sedini mungkin untuk menyiapkan fisik,
pengetahuan dan mental untuk menyusui bayinya setelah persalinan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada hari Sabtu, 22 Juni 2024 di Ruang Serbaguna RW 18 Ngoresan Jebres
Surakarta. Metode yang digunakan dalam pemberian edukasi kepada ibu hamil adalah dengan menggunakan media
power point. Dalam pengabdian disiapkan laptop, LCD, mic, speaker, print out materi, kuesioner pre-test dan post-test serta
pulpen. Penyuluh juga menggunakan alat bantu berupa boneka bayi dan payudara sehingga memudahkan peragaan saat
memberi edukasi. Sebelum pemaparan edukasi dimulai, ibu hamil diberikan kuesioner pre-test. Setelah semua ibu hamil
datang dan telah selesai mengisi pre-test, dibagikan print out materi sehingga ibu hamil bisa menuliskan catatan pada
materi saat diberikan edukasi serta sebagai upaya meminimalisir masalah pada penyampaian materi menggunakan media
power point. Pemberian edukasi kepada ibu hamil memuat manajemen menyusui meliputi teknik menyusui yang benar,
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ASI perah (ASIP), masalah dan solusi payudara saat menyusui. Selesai pemberian edukasi, ibu hamil diberikan kuesioner
post-test. Kuesioner pre-test dan post-test digunakan sebagai bentuk evaluasi keberhasilan pemberian edukasi berupa
peningkatan pengetahuan ibu hamil. Tabel 1 berikut ini menyajikan tahapan pelaksanaan kegjatan:

Tabel I Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
TAHAP KEGIATAN EDUKASI PEMATERI
Pembukaan 1. Perkenalan diri dari tim pengabdi dan mitra. Pengabdi
(5 menit) 2. Penyepakatan kontrak edukasi/ penyuluhan
3. Pemberian lembar kuesioner pre-test
Inti Menjelaskan tentang : Pengabdi
(45 menit) 1. Teknik menyusui yang benar
2. ASI perah (ASIP) berupa pengertian, penyimpanan ASI perah, cara pemberian
ASI perah

3. Masalah dan solusi payudara saat menyusui meliputi, puting susu tenggelam
dan datar, payudara bengkak, mastitis dan abses payudara

Penutup 1. Tanyajawab Pengabdi
(10 menit) 2. Pemberian lembar kuesioner post-test
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi masalah dan solusi saat menyusui pada ibu hamil diikuti oleh 7 ibu hamil
trimester 2 dan 3 di Ngoresan. Dari 7 ibu hamil yang ikut serta terdapat 3 ibu hamil yang baru pertama kali menjalani
kehamilan. Kegiatan edukasi dibuka dengan materi manajemen ASI Perah yang berisi cara menyimpan ASIP, menyiapkan
ASIP, dan cara pemberian ASIP kepada bayi. Materi berikutnya adalah teknik menyusui yang baik dan benar. Dalam
pemberian edukasi, pemateri menggunakan boneka payudara dan bayi sehingga dapat memperagakan langsung di
depan ibu hamil cara menyusui yang baik dan benar. Setelah dilakukan peragaan teknik menyusui, setiap ibu terutama ibu
yang baru pertama kali akan menyusui diberikan kesempatan untuk mencoba langsung posisi menyusui dengan
menggunakan boneka bayi yang ada. Saat praktik menyusui, banyak ibu hamil yang memberikan respon positif dan
antusias karena diberikan perbaikan terkait dengan posisi dan teknik menyusui yang selama ini mereka ketahui.
Pemberian edukasi dilanjutkan dengan materi masalah payudara saat menyusui. Pemateri memberikan edukasi terkait
masalah yang paling sering dialami oleh ibu menyusui yaitu payudara bengkak, mastitis dan abses payudara. Saat
pemberian materi ini, para ibu hamil yang sebelumnya sudah memiliki pengalaman menyusui membagikan pengalaman
permasalahan menyusui mereka. Dari pengalaman yang telah dibagikan dan edukasi, ibu hamil menjadi lebih paham
bagaimana cara penanganan dan pencegahan permasalahan payudara tersebut. Pada sesi tanya jawab, setelah semua
materi diberikan, banyak ibu hamil yang bertanya terkait dengan masalah ASI yang tidak lancar. Menanggapi pertanyaan
tersebut, tim pengabdian memberikan materi tambahan terkait dengan pijat oksitosin.

P U e e
Gambar 1. Kegiatan edukasi dan praktik langsung dengan ibu hamil.
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Nilai pre-test yang diberikan sebelum edukasi dan post-test setelah edukasi digunakan untuk mengukur keberhasilan
penyampaian materi kepada ibu hamil yang dilihat dari adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah diberikan
edukasi. Adapun hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel II. Hasil Pre-test dan Post-test

No. Ibu Hamil Nilai Pre-test Nilai Post-test
1. Ny. ESW 9 9

2, Ny. DNR 8 9

3. Ny. INK 9 9

4. Ny. RW 10 10

5. Ny. M 7 9

6. Ny. PS 8 9

7. Ny.N 6 10

Nilai Rata-rata 8,14 9,28
Persentase Peningkatan 12%

RATA-RATA PRETEST POSTEST

9,5 928
8,5 814
o
75 -
Pretest Postest

I Pretest I Postest

Gambar 2. Grafik rata-rata nilai pre-test dan post-test.

Dari hasil pre-test dan post-test yang dapat dilihat pada Tabel 1, didapatkan rincian nilai rata-rata pre-test adalah 8,14 dan
nilai rata-rata post-test adalah 9,28. Peningkatan nilai post-fest dibandingkan dengan nilai pre-test menunjukkan bahwa
adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah dilakukan edukasi yaitu sebesar 12%. Hal ini menunjukkan bahwa
penyampaian materi edukasi terkait dengan masalah dan solusi saat menyusui efektif dalam meningkatkan pengetahuan
ibu hamil terkait dengan materi yang telah disampaikan.

Penelitian serupa yang dilakukan pada tahun 2021 di Kota Mataram yaitu memberikan edukasi posisi dan perlekatan saat
menyusui sebagai upaya peningkatan keberhasilan ASI eksklusif menunjukkan hasil yang baik. Pemberian edukasi
dilakukan dengan metode brainstorming, demonstrasi dan praktek langsung cara menyusui yang benar. Dari 18 orang ibu
hamil yang diberikan edukasi terjadi peningkatan pengetahuan dari yang semula pre-test 27,78 % menjadi post-test 66,67 %.
Selain pengetahuan juga terdapat peningkatan keterampilan dari dari yang semula pre-test 11,11% menjadi post-test
44,44% (Faiqah & Hamidiyanti 2021). Pemberian edukasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan sebagai salah satu sumber
informasi terpercaya dalam kelas ibu hamil terkait teknik menyusui dengan cara demonstrasi atau memperagakan dan
praktek langsung efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil terkait teknik menyusui (Tan ef al.
2020).

Ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang terkait dengan teknik menyusui dapat gagal memberikan ASI eksklusif yang
disebabkan oleh permasalahan payudara seperti puting lecet atau retak, payudara bengkak dan mastitis. Peningkatan
pengetahuan ibu terkait dengan teknik menyusui dapat mengoptimalisasikan pemberian ASI eksklusif. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu
terkait teknik menyusui dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan (Kosiang & Wulandari 2017).
Berdasarkan penelitian (Tan ef al., 2020) yang dilakukan dengan melibatkan 421 ibu hamil yang berpartisipasi dalam kelas
laktasi selama kehamilan dan diikuti selama 6 bulan setelahnya, disimpulkan bahwa kelas laktasi selama kehamilan sangat
efektif dalam peningkatan prevalensi ASI Eksklusif sebanyak 61 % responden.
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Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dengan sampel 6 orang ibu hamil, terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan ibu hamil, diharapkan hasil ini menjadi salah satu upaya optimalisasi persiapan ASI eksklusif dan
memberikan bekal pengetahuan ibu hamil untuk dapat menyebarluaskan pada sesama ibu hamil dan lingkungan.
Kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya adalah penguatan pengetahuan ASI Eksklusif pada lingkungan pendukung
ibu hamil yaitu suami dan keluarga terdekat dalam kegiatan kemasyarakatan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait dengan
manajemen ASI Perah, teknik menyusui yang baik dan benar, serta permasalahan payudara saat menyusui yaitu payudara
bengkak dan mastitis sehingga dapat mengoptimalisasikan pemberian ASI eksklusif saat ibu mulai menyusui. Dengan
pengetahuan yang telah dimiliki dapat menjadi modal dasar ibu hamil yang baru akan menyusui dan perbaikan bagi ibu
hamil yang telah memiliki pengalaman menyusui sebelumnya.
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